BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini membahas kesimpulan dan saran untuk penelitian ini.

Kesimpulan menjawab dari rumusan masalah yang dibuat pada Bab | sedangkan

saran diberikan untuk penelitian selanjutnya dan untuk perusahaan.

V.1
1.

Kesimpulan

Postur kerja yang dihasilkan operator dinilai berisiko karena berdasarkan
kuesioner NBM, operator merasakan sakit dengan tingkatan cukup tinggi
pada beberapa bagian, yaitu leher, bahu, punggung bagian atas,
punggung bagian bawah, pergelangan tangan dan kaki. Jika dilakukan
evaluasi dengan menggunakan metode REBA dua stasiun memiliki risiko
sangat tinggi, yaitu pada stasiun penyatuan dan finishing.

Usulan perbaikan yang diberikan adalah perancangan kursi bagi
operator, modifikasi meja kerja operator bagian proses finishing dan
memberikan edukasi kepada operator mengenai sikap alamiah dalam
bekerja

Usulan perbaikan jika dijalankan dalam simulasi 3D modeling
menghasilkan perbaikan postur kerja yang baik, proses penyatuan
memiliki nilai akhir REBA sebesar lima poin dan proses finishing sebesar

enam poin.

Saran

Usulan perbaikan dapat diimplementasikan pada lantai produksi PT. ABC
agar nilai perbaikan dapat terukur dengan tepat

Usulan perbaikan berupa perancangan kursi dapat diberikan ke stasiun

kerja yang masih menggunakan postur kerja berdiri
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